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ABSTRAK 

Kehadiran wirausaha migran dalam suatu wilayah dalam bentuk UMKM memiliki peran strategis dalam 

pembangunan ekonomi daerah maupun nasional melalui pertumbuhan, penyerapan tenaga kerja, distribusi 

hasil pembangunan, dan merangsang inovasi dan kemajuan ekonomi lokal. Sehingga, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh kemitraan antar wirausaha migran dan lokal dalam meningkatkan kinerja usaha 

kuliner di kecamatan Kota Waingapu. Populasi dalam penelitian ini adalah pengusaha kuliner di kecamatan 

Kota Waingapu dan memilih 182 responden sebagai sampel yang ditentukan berdasarkan teknik analisis 

purposive sampling. Data yang terkumpul diolah menggunakan teknik analisis structural equation modelling 

dengan bantuan aplikasi Amos 24.0 Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa kemitraan antar wirausaha 

migran dan lokal dapat secara signifikan meningkatkan kinerja usaha kuliner di kecamatan Kota Waingapu. 

Sementara itu, aksesibilitas modal dan jejaring pendukung merupakan faktor-faktor yang berperan positif 

dalam memperkuat kemitraan antar wirausaha migran dan lokal, sedangkan inisiatif wirausaha tidak memiliki 

pengaruh yang posistif terhadap kemitraan wirausaha migran dan lokal. 

Kata kunci: aksesibilitas modal; jejaring pendukung; inisiatif wirausaha; kemitraan; kinerja usaha 

 

ABSTRACT 

The presence of migrant entrepreneurs in a region in the form of MSMEs has a strategic role in 

regional and national economic development through growth, employment, distribution of development results, 

and stimulation of innovation and local economic progress. Therefore, this research aims to investigate the 

impact of partnerships between migrant and local entrepreneurs on the business performance of culinary 

businesses in the Waingapu City sub-district. The study population consists of culinary entrepreneurs in the 

Waingapu City sub-district, with 200 respondents selected as samples based on purposive sampling analysis 

techniques. The collected data were analyzed using structural equation modeling with the assistance of AMOS 

24.0 application.  The research findings confirm that partnerships between migrant and local entrepreneurs 

can significantly enhance the performance of culinary businesses in the Waingapu City sub-district. 

Furthermore, the accessibility of capital and supportive networks positively contributes to improving 

partnerships between migrant and local entrepreneurs, whereas entrepreneurial initiatives do not positively 

influence such partnerships. 

  Keywords: capital accessibility; support networks; entrepreneurial initiative; partnership; business 

performance 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi saat ini Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mempunyai peran 

yang strategis dalam pembangunan ekonomi nasional karena selain pertumbuhan ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja ada juga peran dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan. 
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Kontribusi UMKM dalam perekonomian telah menjadi fokus utama penelitian dalam beberapa 

tahun terakhir. Menurut laporan Bank Dunia tahun 2020, UMKM adalah pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi di banyak negara dan berkontribusi signifikan terhadap penciptaan 

lapangan kerja serta peningkatan pendapatan. Selain itu UMKM memiliki peran penting dalam 

mengurangi tingkat pengangguran, terutama di negara-negara berkembang, dengan memberikan 

peluang kerja bagi sektor-sektor yang mungkin tidak terakomodasi oleh perusahaan besar (Ilmi, 

2021).  

UMKM juga telah menunjukkan peran vital dalam memacu inovasi dan kemajuan ekonomi 

lokal. Pada tahun 2020 kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 

61,97% dan penyerapan tenaga kerja sebesar 97% dari daya serap dunia usaha. Sementara itu 

terjadi pertumbuhan 4,2% setiap tahun sejak tahun 2016-2019. Hal ini memberikan indikasi 

UMKM menjadi pusat inovasi dalam pengembangan produk dan layanan yang dapat memenuhi 

kebutuhan pasar lokal dan memberikan keunggulan kompetitif bagi bisnis lokal. Selain itu, 

UMKM cenderung lebih fleksibel dalam beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi, 

sehingga memainkan peran penting dalam mempercepat transformasi digital dan inovasi di 

berbagai sektor ekonomi (Hidayat et al., 2022; Nurlinda & Sinuraya, 2020). 

Penelitian tentang pengaruh kemitraan terhadap kinerja usaha UMKM telah menjadi topik 

yang penting dalam literatur bisnis dan ekonomi. Lu & Yu (2020) menyatakan bahwa kemitraan 

bisnis, terutama antara UMKM dan perusahaan lain atau pihak lain seperti lembaga keuangan, 

universitas, atau lembaga riset, dapat memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan kinerja 

UMKM. Studi yang dilakukan Duong & Nguyen (2018) menemukan bahwa kemitraan antara 

UMKM dengan pemasok atau mitra bisnis lainnya berdampak positif terhadap efisiensi 

operasional dan produktivitas UMKM. Kemitraan semacam ini memungkinkan UMKM untuk 

memperluas jaringan pasokan mereka, meningkatkan kualitas produk atau layanan, dan mencapai 

skala ekonomi yang lebih baik melalui penggunaan bersama sumber daya dan fasilitas produksi. 

Lebih lanjut Widnyana et al. (2021) menyatakan bahwa kemitraan antara UMKM dan lembaga 

keuangan dapat berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Melalui akses terhadap 

pembiayaan yang lebih baik dan layanan keuangan yang disesuaikan, UMKM memiliki peluang 

lebih besar untuk mengembangkan usaha mereka, mengatasi kendala likuiditas, dan meningkatkan 

pertumbuhan mereka secara keseluruhan. Meskipun demikian, keberhasilan kemitraan bagi 

kinerja UMKM juga bergantung pada faktor-faktor tertentu seperti manajemen, keterampilan, dan 

kecocokan strategis antara mitra.  

Studi tentang peran kemitraan antara wirausaha migran terutama wirausaha migran 

internsional dengan wirausaha lokal pada negara-negara berkembang telah banyak dilakukan, 

namun studi tentang kemitraan migran nasional masih terbatas (Czinkota et al., 2021). Wirausaha 

migran diartikan sebagai mereka yang mempunyai kemampuan melihat peluang keuntungan 

melalui kegiatan usaha di tempat lain, sementara itu wirausaha lokal dapat diartikan sebagai 

seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan peran wirausaha yang lahir dan besar di suatu 

daerah. Wirausaha migran seringkali membawa pengetahuan yang unik, keterampilan, serta 

jaringan internasional dan antar daerah yang dapat menjadi nilai tambah bagi pengusaha lokal. 
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Sebaliknya, pengusaha lokal memiliki pemahaman mendalam tentang pasar lokal, regulasi, dan 

jaringan bisnis yang kuat (Adam, 2004). Dalam konteks ini, kemitraan antara wirausaha migran 

dan lokal menjadi menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kinerja bisnis masing-masing. 

Kemitraan antara wirausaha migran dan lokal memiliki dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja usaha, menghasilkan sinergi yang menguntungkan kedua belah pihak yang 

dapat memperluas pangsa pasar, meningkatkan inovasi produk, dan memperkuat daya saing di 

tingkat lokal (Raposo et al., 2014) 

Adam (2004) menyebutkan bahwa kemitraan usaha merupakan hubungan antara dua atau 

lebih pihak yang terlibat dalam usaha sebagai rekan kerja atau pemilik untuk tujuan menciptakan 

keuntungan melalui kemitraan atau join venture.  Lebih lanjut dikemukakan bahwa terdapat 

berbagai faktor yang mempengaruhi kemitraan bisnis antara lain, aksesibilitas pasar, aksesibilitas 

modal, fokus usaha, kondisi ekonomi, tingkat toleransi, jaringan pendukung, pengalaman bisnis, 

latar belakang pendidikan, dan karakteristik dan inisiatif personal wirausaha.  

Kota Waingapu termasuk kota yang memiliki sisi migrasi penduduk yang besar yang 

berasal dari daerah lain atau pulau-pulau di sekitar Sumba yang berupaya membangun usaha untuk 

mengakses berbagai peluang-peluang bisnis yang tersedia di Kabupaten Sumba Timur. 

Keberadaan wirausaha dalam tiga tahun terakhir di Kota Waingapu mengalami fluktuasi. Sampai 

dengan tahun 2021, jumlah pengusaha migran sebanyak 480 orang, sementara pengusaha lokal 

sebanyak 396 orang pengusaha. Hal yang sama juga terjadi fluktuasi pada jumlah usaha kuliner, 

sebagaimana yang telihat pada Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Perkembangan Jumlah Wirausaha Migran dan Usaha 

Kuliner di Kecamatan Kota Waingapu 

 Sumber: UPDT Bappenda Sumba Timur dan BPS Kabupaten Sumba Timur 

 

 

Usaha Kecil dan Menengah di Kecamatan Kota Waingapu sangat bervariasi dan beragam, 

terutama dalam hal pengembangan bentuk jenis usaha. Waingapu sebagai ibu kota Kabupaten 

Sumba Timur yang tentu saja dapat menerapkan situasi usaha perdagangan yang dinamis, sehingga 

568

423

480

406 400 396

0

100

200

300

400

500

600

2019 2020 2021

Jumlah Wirausaha Migran Jumlah Wirausaha Lokal

a) Jumlah Wirausaha Migran dan Lokal

6

1

6

102

183

105

2019

2020

2021

Jumlah Restoran/Rumah Makan Jumlah Warung/Kedai Makan

b) Jumlah usaha kuliner



 

Transformatif, Vol. XII (2), November 2023: hal 96-107 

 99 

keseimbangan pertumbuhan perdagangan antara pengusaha lokal dan pengusaha migran di Kota 

Waingapu dapat berjalan baik dan sinergis dalam mewujudkan ekonomi rakyat yang baik. 

Sehingga tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemitraan antara 

wirausaha migran dan lokal dalam peningkatan kinerja bisnis, khususnya dalam usaha kuliner di 

Kecamatan Kota Waingapu. Selain itu, penelitian ini juga menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemitraan antara wirausaha migran dan lokal, antara lain aksesibilitas modal, 

jaringan pendukung, dan inisiasi wirausaha. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan melakukan pengujian 

hipotesis untuk memastikan model yang dikembangkan. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh wirusaha atau pemilik usaha kuliner di Kecamatan Kota Waingapu Kabupaten 

Sumba Timur. Sebanyak 182 responden wirausaha kuliner dijadikan sebagai sampel yang diambil 

berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang dimaksud yakni lama berusaha minimal 2 tahun, 

sehingga usaha kuliner yang belum mencapai usia 2 tahun tidak diikutkan sebagai sampel. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada pengusaha 

pemiliki usaha.  

Terdapat lima variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yakni variabel eksogen antara lain 

aksesibilitas modal, jaringan pendukung, dan inisiatif wirausaha. Sementara itu, variabel endogen 

antara lain kemitraan wirausaha migran dan lokal, dan kinerja usaha. Aksesibilitas modal diukur 

menggunakan indikator kemudahan syarat memperoleh modal usaha, besaran modal yang 

terpenuhi, dan jumlah sumber modal yang diperoleh. Variabel jaringan pendukung diukur 

menggunakan indikator jaringan pribadi, jaringan keluarga, dan jaringan sosial. Variabel inisiatif 

wirausaha diukur menggunakan indikator proaktif, inovatif, dan pengambilan risiko. Variabel 

kemitraan wirausaha migran dan lokal diukur dengan menggunakan indikator bentuk kemitraan, 

kerjasama penggunaan sumberdaya, dan berbagi pasar. Sedangkan variabel kinerja usaha diukur 

menggunakan indikator pertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal, pertumbuhan tenaga kerja 

dan pertumbuhan laba. Semua indikator pengukuran tersebut menggunakan skala pengukuran 

interval dengan rentang nilai antara 1 sangat tidak setuju, hingga nilai 10 sangat setuju.  

Data penelitian yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis pemodelan 

persamaan struktural (Structural Equation Modeling – SEM) dengan bantuan aplikasi AMOS 24.0. 

Structural Equation Model (SEM) adalah teknik statistik multivarian yang mengkombinasikan 

beberapa faktor aspek analisis dan regresi yang memungkinkan bagi peneliti untuk menerangkan 

secara simultan hubungan dependensi diantara variabel terukur dan konstruksi laten (Hair et al., 

2019). Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, digunakan confirmatory factor analysis 

dan pemenuhan indeks kebaikan model (Goodness of Fit) sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Kriteria Penerimaan Kebaikan Model 

GOODNESS-OF-FIT INDEX NILAI KESESUAIAN  

Chi Square  Diharapkan rendah 

CMIN/DF < 2,00 

GFI >0,90 

AGFI >0,90 

TLI >0,90 

CFI >0,95 

RMSEA <0,08 

Sumber: Hair et al. (2010) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan data yang terkumpul sebanyak 200 responden, hanya sebanyak 182 data yang 

dapat dianalisis lebih lanjut. Dari 182 data responden yang dapat dianlisis lebih lanjut tersebut, 

terdapat 75,83 persen (138 orang responden) adalah wirausah migran, sedangkan sisanya 24,17 

persen adalah wirausaha lokal. Sementara itu, sebagian dari responden 55,5 persen telah 

menjalankan usaha lebih dari sama dengan 10 tahun, sedangkan sisanya kurang dari 10 tahun 

menjalankan usaha.  

Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis menggunakan analisis model structural dalam 

full model, maka perlu dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas konstruk agar indikator-

indikator dan variabel-variabel dalam penelitian ini valid atau reliabel untuk dianalisis lebih lanjut. 

Analisis faktor konfirmatori untuk konstruktur eksogen dan endogen dilakukan dangan bantuan 

program AMOS 24.0. Hasil analisis variabel eksogen dalam penelitian ini terdapat tiga variabel 

Aksebilitas Modal, Jaringan Pendukung dan Inisiatif Wirausaha dengan sembilan indikator 

dimana masing-masing variabel memiliki tiga indicator yang dapat dilihat pada output analisis 

pada Gambar 2. 

Dari Gambar 2 terlihat bahwa tidak terdapat indikator yang memiliki nilai loading yang 

berada di bawah 0,6. Semua memiliki nilai indikator sama atau lebih dari 0,6 yang artinya indikator 

secara valid menjelaskan variabel/konstruk yang ada. Pada Gambar 2 dapat dilihat nilai indeks 

kebaikan model menunjukkan nilai yang baik, dimana nilai Chi Square 65.867 pada konstruk 

eksogen dan 41.453 untuk konstruk endogen dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 yang artinya 

bahwa sampel estimasi tidak sama dengan populasi. Pengujian validitas dan reliabilitas konstruk 

eksogen selanjutnya adalah dengan menghitung secara manual nilai reliabilitas konstruk dan 

varian extrack dari konstruk eksogen yang menunjukkan nilai ideal yakni nilai CR lebih dari 0,7. 
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Sumber: Hasil Olah 

Gambar 2. Hasil Confirmatory Factor Analysis Variabel Eksogen dan Endogen 

 

Analisis full model pada persamaan penelitian structural dilakukan dengan menggunakan 

program AMOS, yang dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Sumber: Hasil Olah 

Gambar 3. Hasil Analisis Full Model 

Dalam penelitian ini nilai Chi square yang diperoleh 243.669 yang lebih kecil dari nilai 

Cut of Value yang ada dengan nilai probabilitasnya adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model persamaan strukturalnya fit atau dapat diterima, meskipun 
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beberapa kriteria penerimaan kebaikan model yang lainnya berada pada nilai marginal. Dengan 

memastikan bahwa model persamaan struktural fit dan dapat diterima, maka langkah selanjutnya 

adalah menentukan penerimaan hipotesis yang telah diformulasikan pada model dengan melihat 

regression weight structural equation modeling  yang terdapat pada ouput AMOS sebagaimana 

terlihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 2. Regression weight structural equation modeling 

HIPOTESIS  Estimasi S.E C.R Sig 

H1 AM → KM ,708 ,293 2,418 ,016 

H2 JP → KM ,417 ,167 2,787 ,005 

H3 IW → KM -,114 ,386 -,296 ,767 

H4 KM → KU ,867 ,054 15,962 *** 

   Sumber: Hasil Olah Data 

  

Berdasarkan Tabel 2, maka terdapat tiga hipotesis yang diterima yakni pengaruh akses 

modal terhadap kemitraan wirausaha migran dan lokal, pengaruh jaringan pendukung terhadap 

kemitraaan wirausaha migran dan lokal, dan pengaruh kemitraan wirausaha migran dan lokal 

terhadap kinerja usaha. Sementara satu hipotesis tidak dapat diterima yakni pengaruh inisiatif 

wirausaha terhadap kemitraan wirausaha migran dan lokal. 

  

Pembahasan 

Hubungan aksesibilitas modal dengan kemitraan wirausaha migran dan lokal 

Hubungan kausalitas aksesibilitas modal dengan kemitraan wirausaha migran dan lokal 

dihipotesiskan bahwa aksesibilitas modal berpengaruh positif terhadap kemitraan antara wirausaha 

migran dan lokal (Hipotesis 1). Hasil pengujian terhadap hipotesis 1 menunjukkan nilai parameter 

estimasi sebesar 0,708 dan nilai probability (sig) sebesar 0,016. Dengan menggunakan tingkat 

signifikan alfa (α) sebesar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat cukup bukti yang kuat 

secara empirik bahwa hipotesis 1 diterima, dimana aksesibilitas modal berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kemitraan antara wirausaha migran dan lokal. Hal ini berarti bahwa 

semakin baik atau semakin luas aksesibilitas modal, maka semakin kuat kemitraan antara 

wirausaha migran dan lokal. 

Aksesibilitas modal memainkan peran krusial dalam meningkatkan kemitraan usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Dengan akses yang memadai terhadap sumber daya finansial, 

pelaku usaha dapat menjalin kemitraan yang berkelanjutan, memperluas jangkauan pasar, dan 

meningkatkan kapasitas produksi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Haini & Pang (2022); Harvie 

(2011) dan Wasiuzzaman et al. (2020) yang menemukan bahwa aksesibilitas modal yang luas 

berkorelasi positif dengan intensitas kemitraan, yang memperkuat argumen bahwa pemenuhan 

kebutuhan modal adalah kunci utama untuk mendorong kolaborasi yang efektif dalam lingkungan 
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UMKM. Tingkat aksesibilitas modal yang baik cenderung memiliki tingkat kemitraan yang lebih 

tinggi, memberikan dukungan empiris untuk pentingnya peran modal dalam memperkuat 

kolaborasi bisnis di tingkat mikro dan kecil. 

 

Hubungan jaringan pendukung dengan kemitraan wirausaha migran dan lokal 

Hubungan kausalitas jaringan pendukung dengan kemitraan wirausaha migran dan lokal 

dihipotesiskan bahwa jaringan berpengaruh positif terhadap kemitraan antara wirausaha migran 

dan lokal (Hipotesis 2). Hasil pengujian terhadap hipotesis 2  menunjukkan nilai parameter 

estimasi sebesar -0,114 dan nilai probability (sig) sebesar 0,005. Dengan menggunakan tingkat 

signifikan alfa (α) sebesar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat cukup bukti yang kuat 

secara empirik bahwa hipotesis 2 diterima, dimana aksesibilitas modal berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kemitraan antara wirausaha migran dan lokal. Hal ini berarti bahwa 

semakin semakin luas jejaring pendukung, maka semakin kuat kemitraan antara wirausaha migran 

dan lokal. 

Jejaring pendukung kewirausahaan memainkan peran penting dalam membentuk dan 

mempertahankan kemitraan antara wirausaha migran dan lokal pada UMKM secara berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, jaringan pendukung mencakup hubungan dan interaksi yang dibangun oleh 

wirausaha migran dan lokal dengan pemangku kepentingan, termasuk keluarga, teman, pemerintah 

setempat, dan lembaga keuangan. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi pentingnya peran tersebut, 

dan sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa jaringan pendukung 

memfasilitasi pertukaran informasi, sumber daya, dan peluang bisnis, membangun saling percaya, 

memberikan akses ke sumber modal, dan pengetahuan pasar serta keterampilan manajemen, yang 

pada akhirnya menciptakan lingkungan yang mendukung untuk kemitraan UMKM antara 

wirausaha migran dan lokal (Borkowski et al., 2021; Lassalle et al., 2020; Martín-Montaner et al., 

2018) 

 

Hubungan inisiatif wirausaha dengan kemitraan wirausaha migran dan lokal 

Inisiatif kewirausahaan dapat menjadi faktor kritis dalam membentuk kemitraan, 

sebagaimana yang dihipotesiskan dalam penelitian ini bahwa inisiatif wirausaha berpengaruh 

positif terhadap kemitraan antara wirausaha migran dan lokal pada UMKM (Hipotesis 3). Hasil 

analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai parameter estimasi sebesar 0,417 dan nilai 

probability (sig) sebesar 0,767. Jika menggunakan tingkat signifikan alfa (α) sebesar 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat cukup bukti yang kuat secara empiric bahwa hipotesis 3 tidak 

dapat diterima, dimana inisiatif wirausaha tidak signifikan berpengaruh terhadap kemitraan antara 

wirausaha migran dan lokal.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Li et al., 2017) 

menunjukkan bahwa inisiatif wirausaha yang tinggi pada wirausaha migran dapat meningkatkan 

peluang mereka untuk membentuk kemitraan yang sukses dengan wirausaha lokal. Inisiatif ini 

menciptakan semangat kerjasama yang kuat dan saling menguntungkan, mempromosikan 

pertukaran ide dan sumber daya yang memperkaya kemitraan UMKM. Demikian pula dengan 
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hasil studi yang dilakukan Yu et al, (2017) menyatakan bahwa inisiatif wirausaha yang tinggi 

mendorong terciptanya iklim kolaboratif yang baik antara wirausaha migran dan lokal, 

memungkinkan mereka untuk bersama-sama mengatasi tantangan bisnis dan memaksimalkan 

peluang. Selain itu, penelitian Jiang et al. (2018) menekankan bahwa inisiatif wirausaha dapat 

membawa dampak positif dalam membentuk kemitraan yang berkelanjutan, dengan adanya 

komitmen aktif dari kedua belah pihak. 

Namun demikian, inisiatif wirausaha tidak selalu berpengaruh positif terhadap kemitraan 

wirausaha. Beberapa faktor seperti ketidakcocokan nilai, perbedaan tujuan bisnis, dan 

ketidakselarasan strategi dapat menyebabkan dampak negatif dari inisiatif wirausaha terhadap 

kemitraan (Koryak et al. 2018). Studi De Oliveira et al. (2016) menemukan bahwa dalam beberapa 

kasus, tingkat inisiatif kewirausahaan yang tinggi pada wirausaha migran dapat menciptakan 

ketidakseimbangan dalam tanggung jawab dan kontribusi antara mitra bisnis, yang pada gilirannya 

dapat menghambat keberlanjutan kemitraan.  

 

Hubungan kemitraan wirausaha migran dan lokal dengan kinerja usaha 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemitraan antara 

wirausaha migran dan lokal pada usaha kuliner di Kecamatan Kota Waingapu. Adapun hipotesis 

yang dirumuskan adalah kemitraan antara wirausaha migran dan lokal berpengaruh positif 

terhadap kinerja usaha (Hipotesis 4). Hasil pengujian terhadap hipotesis 4 menunjukkan nilai 

parameter estimasi sebesar 0,867 dan nilai probability (sig) sebesar 0,000. Dengan menggunakan 

tingkat signifikan alfa (α) sebesar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat cukup bukti yang 

kuat secara empiric bahwa hipotesis 4 diterima, dimana kemitraan antara wirausaha migran dan 

lokal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. Hal ini berarti bahwa 

semakin baik kemitraan antara wirausaha migran dan lokal, maka semakin tinggi kinerja usahanya. 

Kemitraan antara wirausaha migran dan lokal telah terbukti memiliki dampak positif pada 

kinerja usaha pada tingkat UMKM. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi temuan Ofem et al. 

(2020), bahwa kemitraan antara wirausaha migran dan lokal cenderung meningkatkan akses 

terhadap sumber daya yang beragam, seperti modal, jaringan, dan pengetahuan pasar, yang dapat 

mendukung pertumbuhan dan daya saing UMKM. Dengan adanya kemitraan, UMKM dapat 

mengoptimalkan keahlian dan pengalaman yang dimiliki oleh wirausaha migran dan lokal, 

menciptakan keunggulan komparatif dan meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, penelitian 

ini sejalan dengan studi Kloosterman (2010) dan Lassalle, Johanson, Ratajczak-Mrozek et al. 

(2020) yang menemukan bahwa kemitraan antara wirausaha migran dan lokal dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap ekspansi pasar dan diversifikasi produk di dalam UMKM. Dengan 

berbagi risiko dan tanggung jawab, kemitraan ini memungkinkan UMKM untuk lebih adaptif 

terhadap perubahan lingkungan bisnis dan meningkatkan daya tahan pada lingkungan persaingan 

bisnis yang ketat.  
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KESIMPULAN 

Penelitian ini secara tegas menunjukkan bahwa kemitraan antara wirausaha migran dan 

lokal memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kinerja usaha di sektor kuliner 

Kecamatan Kota Waingapu. Faktor-faktor yang berperan dalam peningkatan kemitraan antar 

wirausaha migran dan lokal adalah aksesibilitas modal dan jejaring pendukung. Hal ini 

memberikan implikasi bahwa kekuatan kemitraan yang semakin meningkat seiring dengan 

peningkatan kualitas dan cakupan sumber daya finansial serta jejaring pendukung kewirausahaan. 

Meskipun inisiatif wirausaha tidak membawa dampak signifikan pada kemitraan, kemitraan antara 

wirausaha migran dan lokal tetap memberikan kontribusi positif yang kuat terhadap kinerja usaha. 

Dengan memberikan akses terhadap sumber daya diversifikasi dan menciptakan keunggulan 

komparatif, kemitraan ini membantu meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing UMKM 

di Kecamatan Kota Waingapu. Implikasi penting dari temuan ini adalah dapat memberikan 

panduan berharga bagi pengusaha, pemangku kepentingan, dan pemerintah dalam merancang 

strategi yang lebih efektif untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM dalam sektor 

kuliner di kecamatan Kota Waingapu. Selain itu, secara, penelitian mendalam terkait dengan peran 

inisiatif wirausaha perlu digali lebih mendalam untuk menemukan faktor-faktor utama 

penghambat peran inisiatif wirusaha dalam meningkatkan kemitraan usaha.  
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